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interaktif melalui presentasi visual, diskusi, dan sesi tanya jawab. Evaluasi
dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terkait bahaya sampah
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PENDAHULUAN

Pencemaran sampah plastik di wilayah pesisir merupakan isu lingkungan yang semakin
mengkhawatirkan, terutama bagi daerah yang bergantung pada kesehatan ekosistem laut. Produksi
plastik yang terus meningkat serta rendahnya pengelolaan sampah menyebabkan akumulasi plastik di
laut berlangsung cepat (UNEP, 2021). Kondisi ini relevan bagi masyarakat pesisir Pulau Semau, di
mana kedekatan aktivitas masyarakat dan siswa dengan lingkungan pantai meningkatkan risiko
keterpaparan terhadap pencemaran plastik.

Berbagai studi menunjukkan bahwa sampah plastik di laut tidak hanya mengganggu estetika,
tetapi juga mengancam biota melalui ingestion, entanglement, serta paparan bahan kimia berbahaya
(WWEF, 2019; WHO, 2021). Temuan lain memperlihatkan keragaman polimer yang semakin luas
sehingga menyulitkan penanganan ekologis (Erni-Cassola et al., 2019). Plastik dan mikroplastik
diketahui mengandung aditif toksik seperti bisfenol dan ftalat yang dapat terakumulasi dalam organisme
laut dan masuk ke rantai makanan manusia (Gallo et al., 2020). Temuan-temuan ini menegaskan
perlunya edukasi berbasis sains pada kelompok usia sekolah sebagai langkah mitigasi jangka panjang.

Selain faktor ekologis, pencemaran plastik juga terkait rendahnya literasi lingkungan pada
generasi muda. Pendidikan lingkungan terbukti mampu meningkatkan perilaku ramah lingkungan pada
komunitas pesisir (Liang et al., 2022) dan menjadi bagian dari strategi pengurangan sampah plastik
melalui pendekatan edukasi, pelatihan, dan pemberdayaan (Prata et al., 2020). Studi terbaru juga
menegaskan bahwa peningkatan literasi lingkungan pada siswa berdampak signifikan terhadap perilaku
ekologis, termasuk pengurangan berbagai penggunaan plastik dan penguatan kesadaran keberlanjutan
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(Kurniawan et al., 2023). Pengetahuan dan keterlibatan masyarakat terbukti mendorong aksi
kolektif dalam pengurangan sampah plastik (Mohanty et al., 2021; Singh & Sharma, 2020).

Berdasarkan landasan tersebut, edukasi bagi siswa SMP Negeri 2 Semau menjadi penting
mengingat posisi mereka sebagai kelompok usia muda yang berpotensi menjadi agen perubahan dalam
lingkungan keluarga dan komunitas. Kegiatan pengabdian ini memiliki kekhasan pada penggunaan
pendekatan pembelajaran partisipatif yang dipadukan dengan strategi SR (Reduce, Reuse, Recycle,
Replace, dan Rethink) sebagai fokus utama perubahan perilaku, sehingga berbeda dari program edukasi
lingkungan umum yang sering hanya bersifat informatif.

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang bahaya
sampah plastik di laut sekaligus mendorong perilaku ramah lingkungan melalui integrasi materi sains,
praktik 5R, dan partisipasi aktif siswa. Program ini diharapkan dapat meningkatkan literasi lingkungan,
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, dan memperkuat upaya mitigasi pencemaran di Pulau
Semau, serta menyediakan model edukasi lingkungan berbasis riset yang dapat direplikasi di sekolah
pesisir lainnya.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan edukasi partisipatif berbasis

literasi lingkungan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa tentang pencemaran sampah
plastik di laut sekaligus mendorong perubahan perilaku pengurangan sampah melalui prinsip SR
(Refuse, Reduce, Reuse, Recycle, dan Repurpose). Program dilaksanakan pada 26 April 2025 pukul
08.30-11.00 WITA di SMP Negeri 2 Semau, Kabupaten Kupang, dengan sasaran 33 siswa kelas VII,
VIII, dan IX. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada pertimbangan perkembangan usia yang responsif
terhadap pembiasaan perilaku serta konteks Pulau Semau sebagai wilayah pesisir yang rentan terhadap
akumulasi sampah plastik akibat keterbatasan fasilitas dan tata kelola pengelolaan sampah, sehingga
siswa memiliki kedekatan pengalaman dengan persoalan yang dibahas dan berpotensi menjadi agen
perubahan di lingkungan sekolah maupun keluarga.

Pelaksanaan kegiatan disusun secara implementatif melalui rangkaian tahap yang saling
terhubung. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang mencakup koordinasi teknis dengan pihak
sekolah terkait jadwal, ruang, dan pendampingan, dilanjutkan penyusunan materi edukasi yang ringkas
dan berbantuan media visual untuk memperjelas konsep, seperti ilustrasi alur sampah dari darat ke laut,
dampak pada biota dan ekosistem, serta contoh penerapan 5R yang relevan dengan kebiasaan siswa.
Pada tahap ini juga dirancang metode interaktif untuk memastikan keterlibatan peserta tidak berhenti
pada penerimaan informasi, tetapi bergerak pada pemaknaan masalah lokal pesisir, sekaligus ditetapkan
indikator keberhasilan beserta instrumen evaluasi cepat berupa lembar observasi partisipasi, pertanyaan
pemahaman lisan, dan pencatatan ide serta komitmen tindakan siswa.

Tahap pelaksanaan edukasi inti dilakukan melalui penyampaian materi secara interaktif
mengenai sumber dan karakteristik sampah plastik, jalur masuknya sampah ke laut, dampak ekologis
dan kesehatan, serta konsekuensi sosial-ekonomi bagi wilayah pesisir. Media visual digunakan untuk
mempercepat pemahaman dan menjaga fokus perhatian siswa, sementara pertanyaan pemantik dan
klarifikasi konsep diberikan untuk menilai pemahaman awal sekaligus mengaitkan materi dengan
situasi yang mereka jumpai di sekitar sekolah dan permukiman. Setelah itu, kegiatan diarahkan ke tahap
partisipasi dan penguatan perilaku dengan memfasilitasi siswa mengidentifikasi sumber sampah plastik
yang paling sering mereka temui, kemudian mengonversi temuan tersebut menjadi aksi SR yang
spesifik dan realistis dilakukan di rumah maupun sekolah, misalnya menolak sedotan atau kemasan
sekali pakai, membawa botol minum, menggunakan ulang wadah, memilah sampah, serta
memanfaatkan kembali kemasan tertentu menjadi barang guna. Dalam sesi ini siswa didorong
menyampaikan ide solusi lokal, memilih tindakan prioritas yang paling mungkin diterapkan, dan
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memperoleh penguatan motivasi melalui apresiasi terhadap partisipasi aktif agar pembelajaran berujung
pada niat dan kesiapan bertindak, bukan hanya pemahaman konseptual.

Evaluasi dilakukan secara kualitatif-terstruktur pada akhir rangkaian kegiatan dengan mengamati
tingkat keterlibatan siswa selama diskusi dan tanya jawab, menilai pemahaman melalui respons lisan
atas pertanyaan kunci tentang dampak plastik, jalur pencemaran, dan contoh penerapan 5R, serta
menganalisis keluaran partisipatif berupa jumlah dan kualitas ide solusi yang diajukan. Evaluasi juga
menekankan konfirmasi komitmen perilaku dengan meminta siswa menyebutkan minimal satu tindakan
SR yang akan dilakukan setelah kegiatan, sekaligus mencatat dukungan sekolah sebagai basis
keberlanjutan penguatan perilaku ramah lingkungan. Keberhasilan program ditandai oleh
meningkatnya pemahaman siswa mengenai bahaya sampah plastik dan mekanisme pencemarannya,
tingginya keterlibatan dalam proses edukasi, kemampuan menyebutkan serta merancang tindakan SR
yang kontekstual di lingkungan sekolah dan rumah, munculnya ide solusi yang relevan dengan kondisi
pesisir Pulau Semau, terbentuknya komitmen untuk menerapkan perilaku ramah lingkungan, serta
adanya respons positif pihak sekolah untuk memperkuat keberlanjutan edukasi dan praktik pengelolaan
sampah di lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi mengenai pencemaran sampah plastik di laut pada siswa SMP Negeri 2
Semau menunjukkan peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan minat siswa dalam menjaga kebersihan
lingkungan pesisir. Analisis dilakukan dengan membandingkan temuan kegiatan dengan literatur dan
pengabdian sejenis lima tahun terakhir.

Temuan Utama Pelaksanaan PKM

Hasil observasi dan respons siswa menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman
mengenai definisi sampah plastik, mikroplastik, dampak terhadap biota laut, serta strategi pengurangan
sampah melalui prinsip SR (Refuse, Reduce, Reuse, Recycle, dan Repurpose). Misalnya, sebelum
kegiatan sebagian besar siswa hampir tidak mengetahui mikroplastik, sedangkan setelah sosialisasi
mayoritas mampu menjelaskan konsep tersebut. Demikian pula, kemampuan siswa menyebutkan solusi
pengurangan plastik meningkat dari terbatas menjadi mayoritas memahami dan dapat menyebutkan
beberapa strategi secara spesifik. Tabel 1 berikut menunjukkan perbandingan pengetahuan siswa
sebelum dan sesudah kegiatan berdasarkan observasi dan respons verbal.

Tabel 1. Perubahan Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Indikator Pengetahuan Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan

Mengetahui definisi sampah plastik Rendah Tinggi

Mengetahui dampak plastik terhadap biota laut Rendah Sedang-Tinggi

Memahami konsep mikroplastik Hampir tidak tahu ~ Mayoritas memahami
Mayoritas dapat

Mengenal prinsip SR Terbatas menyebutkan

Mengetahui solusi pengurangan plastik Terbatas Meningkat signifikan

Peningkatan pengetahuan ini sesuai dengan hasil kajian UNEP (2021) dan Mohanty et al. (2021)
yang menyatakan bahwa edukasi berbasis visual dan interaktif efektif dalam meningkatkan literasi
lingkungan pada peserta usia sekolah.
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Peningkatan Partisipasi dan Sikap Ramah Lingkungan

Siswa menunjukkan partisipasi aktif selama diskusi dan sesi tanya jawab. Banyak siswa
mengajukan pertanyaan terkait durasi penguraian plastik, bahaya bagi manusia, dan contoh tindakan
pengurangan sampah plastik. Beberapa siswa juga dapat mengidentifikasi perilaku 5R yang dapat
langsung diterapkan.

Respons terhadap 5R
\ntusiasme Berdiskusi

18.8%

25.0%

25.0%

Keterlibatan Visual & Audio
Frekuensi Bertanya

Gambar 1. Tingkat antusiasme dan partisipasi siswa pada kegiatan sosialisasi

Efektivitas Metode SR dalam Mengubah Pola Pikir Siswa

Pemberian edukasi mengenai prinsip Refuse, Reduce, Reuse, Recycle, dan Repurpose (5R)
terbukti memudahkan siswa memahami langkah-langkah konkret untuk mengurangi penggunaan
plastik. Selama diskusi kelompok, siswa mampu mengidentifikasi berbagai tindakan SR yang dapat
diterapkan di rumah maupun di sekolah; misalnya, beberapa siswa menyatakan bahwa mereka akan
membawa botol minum sendiri agar tidak membeli air kemasan, serta membuat tempat sampah terpisah
di sekolah sebagai langkah nyata pengelolaan sampah. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukasi partisipatif yang memadukan penjelasan konsep dengan aktivitas diskusi interaktif dapat
menginternalisasi pengetahuan menjadi perilaku yang dapat diterapkan sehari-hari. Hasil tersebut
konsisten dengan Singh & Sharma (2020), yang menegaskan bahwa metode berbasis 5R efektif dalam
merangsang perubahan perilaku pada kelompok komunitas sekolah, sehingga penerapan SR tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong siswa untuk secara aktif mengevaluasi
dan merancang solusi lokal yang relevan dengan konteks lingkungan mereka.

Pembahasan dan Keterkaitan dengan Tujuan PKM

Kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan perilaku ramah lingkungan siswa di Pulau Semau. Hasil observasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa mengenai pencemaran plastik, serta penerapan prinsip
SR, sementara partisipasi aktif selama diskusi dan tanya jawab mengindikasikan pertumbuhan
kesadaran kritis di kalangan siswa. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi terdahulu, di mana edukasi
lingkungan berperan penting dalam membentuk perilaku ekologis generasi muda (UNEP, 2021),
pemahaman mengenai mikroplastik perlu diberikan sejak usia sekolah (WHO, 2021), program berbasis
5R efektif menstimulasi perubahan perilaku (Singh & Sharma, 2020), dan kegiatan berbasis visual
terbukti meningkatkan literasi lingkungan secara cepat (WWF, 2019). Kebaruan dari kegiatan ini
terletak pada implementasinya di konteks pulau kecil, sebuah area yang jarang menjadi sasaran literasi
lingkungan dalam penelitian lima tahun terakhir, sehingga strategi edukasi yang spesifik terhadap
karakteristik lokal ini tidak hanya meningkatkan literasi, tetapi juga mendorong siswa untuk
mengidentifikasi solusi praktis yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.
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PENUTUP
Kegiatan pengabdian mengenai sosialisasi pencemaran sampah plastik di laut pada siswa SMP

Negeri 2 Semau berhasil meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku ramah lingkungan siswa.
Edukasi partisipatif yang mengintegrasikan prinsip SR terbukti efektif tidak hanya dalam membangun
literasi lingkungan, tetapi juga dalam mendorong penerapan tindakan konkret sehari-hari, seperti
pengurangan penggunaan plastik sekali pakai dan pengelolaan sampah di sekolah maupun rumah.
Kebaruan kegiatan ini terletak pada pelaksanaannya di konteks pulau kecil, yang jarang menjadi sasaran
literasi lingkungan, sehingga strategi edukasi disesuaikan dengan karakteristik lokal untuk
menghasilkan dampak yang relevan dan praktis. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar program
sosialisasi ini dilanjutkan secara berkala, diperluas ke sekolah dan komunitas pesisir lain, serta
dilengkapi dengan monitoring jangka panjang untuk mengukur perubahan perilaku siswa. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya membentuk generasi muda yang peduli lingkungan, tetapi juga
menyediakan model edukasi lingkungan berbasis riset yang dapat direplikasi untuk mitigasi
pencemaran laut secara lebih luas.
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